BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data serta pengujian hipotesis
dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: ada korelasi yang sangat
rendah antara pemahaman politik masyarakat desa dengan keikutsertaan
masyarakat di Kecamatan Dolok Batu Nanggar. Dengan penjelasan sebagai
berikut:

a. Dengan pemahaman yang dimiliki masyarakat tentang politik maka
masyarakat akan ikut serta atau berperan aktif dalam pelaksanaan proses
politik.

b. Terdapat pegaruh yang sangat antara pemahan politik masyarakat desa dan
keikutsertaan masyarakat dalam proses politik di kecamatan Dolok Batu
Nanggar. Hal ini dibuktikan dengan 1p,;1yng > Ttaper Yaitu 0,197 > 0,138,
pada taraf signifikan 5%.

c. Korelasi antara variabel (X) yakni pemahaman politik masyarakat desa
dengan variabel (Y) yaitu keikutsertaan dalam proses politik tergolong
sangat rendah, diperoleh dari perhitungan nilai korelasi 0,197 yang
memiliki interpretasi nilai korelasi pada tingkat hubungan sangat rendah
yaitu sekitar 19 %.

d. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji “t” dan

diperoleh harga tp;;,,ns adalah sebesar 3,351 dan harga tabel 1,960, karena



harga tpitung > traver pada taraf signifikan 5% maka hipotesis Ha dapat
diterima yaitu terdapat korelasi antara pemahaman politik masyarakat desa
dan keikutsertaan masyarakat dalam proses politik dan hipotesis Ho
ditolak yaitu tidak terdapat korelasi antara pemahaman politik masyarakat

desa dan keikutsertaan masyarakat dalam proses politik.

B. Saran
Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan agar kiranya:

1. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk sistem politik dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hakikat perpolitikan yang
ada di Indonesia baik secara teori maupun implementasinya dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebab pada dasarnya setiap individu
memiliki tugas, fungsi, dan hak yang sama dalam politik.

2. Pengaruh pemahaman politik yang sangat rendah setidaknya menjadi
gambaran bagi partai politik untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
menuju Pemilihan Bupati pada tanggal 9 desember 2015.

3. Diharapkan kepada pemerintah desa untuk memberikan pemahaman dan
kesadaran kepada masyarakat bahwa pengetahuan tentang politik dan
keikutsertaannya dalam proses politik sangat berpengaruh untuk mencapai
suatu kebijakan. Tempat tinggal yang jauh dari kota bukanlah alasan untuk
menjadi masyarakat yang memiliki budaya parokhial maupun subjek,

tetapi harus mampu memiliki budaya partisipan.



4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam untuk mengetahui
korelasi pemahaman masyarakat tentang politik dan keikutsertaan

masyarakat dalam proses politik.



